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Pengembangan Desa Padat Penduduk Berbasis Konservasi dengan Metode Vertikal Garden di Kawasan Sekitar Unnes
Syafaatunniyah, Ika Nur amalia, Dwi Saktiani
Universitas Negeri Semarang
Ringkasan
Seiring dengan berkembangnya teknologi  dan pola pikir masyarakat di kota besar, banyak orang lebih memilih untuk memfungsionalisasikan lahan kosong untuk mendirikan bangunan, perluasan jalan, ataupun kepentingan pribadinya. Selain itu, meningkatnya jumlah penduduk juga mengakibatkan lahan kosong menjadi sangat berkurang. Hal-hal tersebut, memberikan pengaruh yang amat besar bagi kondisi cuaca dan  lingkungan. Di lain hal, pengurangan lahan kosong juga dapat mengurangi estetika, sebagai contoh, taman kota yang cukup luas dibongkar sedemikian rupa untuk dijadikan perumahan, mall, dan sebagainya Kota Semarang sebagai Ibukota provinsi Jawa Tengah. Dengan tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 1,65% dari setiap masing-masing kecamatan yang adasampai tahun 2010, maka dapat diprediksikan bahwa penduduk kota Semarang pada tahuntersebut akan mencapai 1.633.711 jiwa (RTRW kota Semarang, Bappeda kota Semarang,2005). Penduduk kota Semarang tersebar di 16 kecamatan, yaitu kecamatan SemarangTengah, Semarang Timur, Semarang Selatan, Gajahmungkur, Candisari, Semarang Barat,Semarang Utara, Genuk, Gayamsari, Pedurungan, Tembalang, Banyumanik, Gunungpati,Mijen, Ngaliyan, dan Kecamatan Tugu. Salah satu wilayah sub – urban di kota Semarang yang memiliki permasalahan dalam kepadatan penduduk adalah di kelurahan sekaran kecamatan gunung pati semarang. Perlu adanya upaya untuk menciptakan lingkungan hijau dan sejuk di daerah tersebut. Karena sempitnya lahan untuk menanam pohon di daerah padat penduduk tersebut, maka salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah melakukan tanaman dengan vertical garden. Dengan konsep vertical garden, ruang tanam/space bisa jauh lebih besar dibanding dengan taman konvensional, bahkan jumlah tanaman yang dapat ditanam bisa beberapa kali lipat jumlahnya, sehingga dapat menambah ruang hijau secara sangat signifikan.  Vertical Garden dapat diaplikasikan di berbagai bangunan (out door maupun indoor), pagar, carport, serta dinding-dinding pembatas lainnya, sehingga terlihat lebih indah dan tidak monoton berupa dinding yang keras, tapi lebih terkesan alami, bahkan dapat menyerupai lukisan yang sangat artistik. metode ini tidak perlu menggunakan lahan yang luas. Sehingga diharapkan masyarakat dapat menerapkannya di lahan yang mereka punya. Dan menambah nilai estetika di lingkungan sekitar dan membuat nuansa segar dan sejuk pula.




BAB I
PENDAHULUAN
A. Judul Program
Pengembangan Desa Padat Penduduk Berbasis Konservasi Dengan Metode Vertikal Garden Di Kawasan Sekitar Unnes
 
B. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan berkembangnya teknologi  dan pola pikir masyarakat di kota besar, banyak orang lebih memilih untuk memfungsionalisasikan lahan kosong untuk mendirikan bangunan, perluasan jalan, ataupun kepentingan pribadinya. Selain itu, meningkatnya jumlah penduduk juga mengakibatkan lahan kosong menjadi sangat berkurang. Hal-hal tersebut, memberikan pengaruh yang amat besar bagi kondisi cuaca dan  lingkungan. Di lain hal, pengurangan lahan kosong juga dapat mengurangi estetika, sebagai contoh, taman kota yang cukup luas dibongkar sedemikian rupa untuk dijadikan perumahan, mall, dan sebagainya.
Berdasarkan hasil pengamatan dan survey, diperoleh bahwa masyarakat kota Jakarta setuju (59 persen) yang menyatakan faktor keterbatasan ruang secara fisik menjadi kendala dalam perencanaan. Hal ini dikarenakan semakin berkurangnya luasan RTH yang dapat dicapai oleh pemerintah DKI Jakarta. Sementara itu, sebagian besar masyarakat tidak setuju apabila ruang terbuka yang ada dialih fungsikan untuk tata guna atau fungsi yang lain. Jumlah masyarakat yang tidak setuju alih fungsi ini mencapai 92 persen. Alih fungsi tersebut menjadikan kuantitas RTH semakin berkurang. Untuk menambah kualitas ruang terbuka hijau, maka masyarakat umumnya setuju untuk menanami pekarangan rumahnya dengan pepohonan untuk meningkatkan ekosistem setempat.
Hubungan antara penurunan ruang terbuka hijau dan alih fungsinya dapat dikatakan sangat erat. Pada umumnya penurunan jumlah ruang terbuka hijau disebabkan alih fungsi. Berdasarkan perbandingan antara dua elemen fisik tersebut maka dapat disimpulkan masyarakat dalam hal ini penduduk kota Jakarta mengharapkan tidak adanya alih fungsi ruang terbuka hijau yang berakibat penurunan jumlahnya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Morancho (2003) yang menyatakan, ada hubungan yang sama antara fungsi ruang terbuka hijau kota dengan kualitas fisik kota.			Berkurangnya luas lahan yang kosong dapat menimbulkan berbagai masalah yang cukup besar, salah satunya yang sampai saat ini masih terjadi adalah Global Warming. Global Warming merupakan salah satu kondisi dimana panas bumi meningkat, intensitas jumlah curah hujan menurun, batuan es di daerah kutub banyak yang mencair, peningkatan permukaan laut, gangguan ekologis, dan lain-lain. Efek global warming tersebut sangat mengganggu aktivitas kehidupan manusia. Sehingga, banyak orang yang mengusahakan untuk menanggulangi efek dari Global Warming tersebut.
Rumah pendudukpun semakin lama semakin minimalis, dan tidak ada lahan lagi untuk kebun, tidak seperti rumah zaman dahulu yang msih sejuk karena banyak pohon di samping rumah mereka. apalagi semakin banyaknya jumlah kendaraan bermoto yang membuat polusi semakin meningkat, mengakibatkan polusi udara.
Di daerah padat penduduk polusi udara seringkali terjadi, apalagi sedikitnya tanaman yang dapat menyerap CO2 yang dihasilkan kendaraan bermotor tersebut. Hal ini padahal berbahaya bagi kesehatan penghuni di daerah padat tersebut.
Perlu adanya upaya untuk menciptakan lingkungan hijau dan sejuk di daerah tersebut. Karena sempitnya lahan untuk menanam pohon di daerah padat penduduk tersebut, maka salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah melakukan tanaman dengan vertical garden.
Vertical garden adalah konsep taman tegak, yaitu tanaman dan elemen taman lainnya yang diatur sedemikian rupa dalam sebuah bidang tegak. Vertical Garden juga sering disebut dengan vertical Landscape yang merupakan hasil kreasi inovatif untuk menumbuhkan tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai media pertumbuhan, dengan keberhasilan menemukan sistem pertumbuhan tersebut menyebabkan berkurangnya beban yang harus ditopang pada sebuah dinding sehingga memudahkan dalam penataan disain taman vertikal dalam skala dinding yang luas serta jalan keluar bagi pembuatan taman pada lokasi yang terbatas ketersedian lahannya.
Dengan konsep vertical garden, ruang tanam/space bisa jauh lebih besar dibanding dengan taman konvensional, bahkan jumlah tanaman yang dapat ditanam bisa beberapa kali lipat jumlahnya, sehingga dapat menambah ruang hijau secara sangat signifikan.  Vertical Garden dapat diaplikasikan di berbagai bangunan (out door maupun indoor), pagar, carport, serta dinding-dinding pembatas lainnya, sehingga terlihat lebih indah dan tidak monoton berupa dinding yang keras, tapi lebih terkesan alami, bahkan dapat menyerupai lukisan yang sangat artistik.
metode ini tidak perlu menggunakan lahan yang luas. Sehingga diharapkan masyarakat dapat menerapkannya di lahan yang mereka punya. Dan menambah nilai estetika di lingkungan sekitar dan membuat nuansa segar dan sejuk pula.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dipecahkan melalui program ini pada dasarnya tidak lepas dari ruang lingkup permasalahan di atas, yaitu :
1. Bagaimana menjaedikan desa padat penduduk menjadi desa yang sejuk
2. Bagaimana memperkenalkan pemahaman konservasi kepada masyarakat?
3. Bagaimana memperkenalkan manfaat Vertkal garden kepada masyarakat?
4. Mencoba meminimalisasi dampak global warming

D. Tujuan Program
1. Dapat menjadikan desa padat penduduk menjadi desa yang sejuk dan segar
2. Memberikan pemahaman tentang makna konservasi dalam kehidupan
3. Memperkenalkan metode Vertkal garden sebagai metode penghijauan lingkungan
4. Menambah nilai estetika lingkungan
5. Meminimalisasi dampak global warming

E. Luaran yang diharapkan
Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan program ini adalah adanya kesadaran masyarakat terhadap perubahan lingkungan dan pentingnya ilmu pengetahuan. Kemudian masyarakat memahami bahwa terdapat potensi besar yang dapat didapatkan dengan menjaga dan memelihara lingkungan sekitar terutama menjaga kelestarian alam agar tetap hijau. Apabila mereka dapat melaksanakannya dengan berkesinambungan dan penuh ketelatenan bisa menjadi peluang usaha dan dapat menambah pendapatan keluarga.

F. Keguanaan Program
Dengan adanya program Pengembangan Desa Padat Penduduk Berbasis Konservasi Dengan Metode Vertikal Garden Di Kawasa Sekitar Unnes, maka kegunaan program ini adalah sebagai berikut :
1. Membuka wawasan masyarakat, khususnya pemuda untuk melakukan inovasi dalam menciptakan lingkungan hijau sekitar
2. Mengajak masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam mejaga lingkungan alam
3. Memberikan ketrampilan kepada masyarakat bagaimana menciptakan lingkungan yang hijau
4. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga kelestarian alam
5. Menciptakan suasana sejuk di lingkungan






BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Letak astronomis adalah letak suatu wilayah adalah daerah berdasarkan garis lintang dan garis bujur. Berdasarkan peta rupa bumi lembar Semarang tahun 1992 dengan skala 1:25000 menunjukkan bahwa Kecamatan Gunungpati terletak pada 70 1’ 00” LS – 70 7’00”LS dan 1100 21’ 00”BT – 1100 24’00”BT. Kemudian jarak dari pusat pemerintahan wilayah Kecamatan Gunungpati dengan kelurahan terjauh berjarak  ±12 Km dan jarak Kecamatan Gunungpati dengan Ibukota Propinsi ± 24 Km.
Dari 16 kelurahan yang ada di sekitar kawasna Unnes yaitu , Kelurahan  pakintelan Luas Wilayah = 274.808 ha. terbagi   24 RT  6 RW (Jumlah Penduduk = 4.049 jiwa), Kelurahan Mangunsari Luas Wilayah = 221.154 ha.terbagi 22 RT 5 RW (Jumlah Penduduk  = 4.038 jiwa), Kelurahan Plalangan Luas Wilayah = 331.727 ha.terbagi  19  RT 6 RW (Jumlah Penduduk  = 3.422 jiwa), Kelurahan Gunungpati Luas Wilayah = 667.696 ha.terbagi 39 RT 10 RW (Jumlah Penduduk  =  6.255 jiwa ), Kelurahan Nongkosawit Luas Wilayah = 190.906 ha.terbagi  21 RT 5 RW (Jumlah Penduduk  =  3.645 jiwa ), Kelurahan Pongangan Luas Wilayah = 319.762 ha.terbagi  27 RT 5 RW (Jumlah Penduduk  =  4.882 jiwa), Kelurahan Ngijo Luas Wilayah =  318.762 ha. terbagi 17 RT 3 RW  (Jumlah Penduduk  =  2.575 jiwa) Kelurahan Patemon Luas Wilayah = 499.088 ha. terbagi   17 RT  6 RW (Jumlah Penduduk  = 4.016  jiwa), Kelurahan Sekaran Luas Wilayah =  490.718 ha. terbagi   26 RT   7 RW  Jumlah Penduduk  =  6.241 jiwa), Kelurahan Sukorejo Luas Wilayah = 288.063 ha. terbagi  70 RT 12 RW (Jumlah Penduduk  =  9.850 jiwa), Kelurahan Sadeng Luas Wilayah = 425.503 ha. terbagi    34 RT    6 RW (Jumlah Penduduk  =  5.721 jiwa) , Kelurahan Cepoko Luas Wilayah = 245.405 ha. terbagi   14 RT     3 RW (Jumlah Penduduk  =  2.402 jiwa), Kelurahan Jatirejo Luas Wilayah =  247.776 ha. terbagi   10 RT    2 RW (Jumlah Penduduk  =  1.723  jiwa), Kelurahan Sumurrejo Luas Wilayah = 325.159 ha.terbagi   27 RT  6 RW (Jumlah Penduduk  = 5.415  jiwa), Kelurahan Kalisegoro Luas Wilayah = 281.884 ha.terbagi  15 RT   3 RW (Jumlah Penduduk  =  2.720 jiwa), Kelurahan Kandri. Luas Wilayah =  245.490 ha. terbagi   26 RT     4 RW (Jumlah Penduduk  = 3.799 jiwa) 
Dari data di atas, dapat dilihat bahwa kelurahan yang banyak penduduknya adalah kelurahan sekaran. Karena di kelurahan ini terdapat kampus Unnes sehingga tak heran jika kelurahan ini banyak penduduknya. Maka dari itu, dalam mensosialisasikan vertical garden kami mengusulkan tempatnya di kelurahan sekaran khususnya dukuh banaran.



BAB III
METODE PELAKSANAAN
Sesuai tujuan yang tertera di atas, setidaknya ada tiga sasaran yang ingin dicapai yakni mengurangi polusi udara dengan metode vertical garden,meningkatkan estetika lingkungan daerah kaligawe, serta mengajak masyarakat lebih menjaga lingkungan sekitar. Merujuk hal tersebut, maka ada beberapa langkah untuk dilaksanakan dari program tersebut. Langkah-langkah yang dilakukan saling berkaitan, terintegrasi dan saling mendukung satu sama lain.
A. Tahap Persiapan
1. Pemberdayaan dan pengembangan masyarakat (Community development)
Program ini dilaksanakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Selain masyarakat mampu mengurangi kadar polusi udara, mereka juga dapat meningkatkan estetika lingkungan dan sumber pendapatan bagi masyarakat setempat dengan metodi penanaman Vertikal garden . Dalam melaksanakan program tersebut, maka perlu adanya pemberdayaan masyarakat setempat untuk berpartisipasi aktif dalam program ini. Oleh karena itu, kami akan menginisiasi dan membentuk suatu komunitas yang terdiri dari masyarakat setempat, meliputi ketua RT, ketua RW, lurah, warga dan pihak lain yang bersangkutan. Hal ini dilakukan agar semua masyarakat setempat dapat turut berpartisipasi aktif dalam menjaga lingkungannya. Adapun untuk membentuk komunitas tersebut dilakukan beberapa tahapan, diantaranya :
a. Melakukan Kerjasama  dengan Masyarakat Kaligawe
Tahap awal yang dilakukan adalah melakukan Kerjasama dengan masyarakat setempat yang memiliki pengaruh besar terhadap masyarakat di sana seperti lurah, ketua RT/RW, dan masyarakat lainnya. Dalam musyawarah ini, kami akan menyampaikan maksud dan tujuan dari program kami serta meminta izin merealisasikan program ini di kawasan tersebut. Selain itu, kami juga akan menyampaikan teknis kegiatan yang akan kami lakukan yaitu berupa sosialisasi langsung ke masyarakat melalui poster, brosur, penyuluhan dan penanaman secara massal mengenai penanaman dengan metode Vertikal garden.
b. Pembentukan Struktur kepengurusan dalam masyarakat sebagai komunitas Peduli Lingkungan
Tahap kedua setelah melakukan kerjasama adalah membentuk suatu komunitas peduli lingkungan yang akan membantu kami dalam melaksanakan program ini, baik pada saat pelaksanaan penanaman tanaman dengan metode vertical garden maupun dalam mengontrol perkembangan program kedepannya. Pembentukan komunitas ini juga bertujuan agar masyarakat dapat berpartisipasi aktif dalam menanggapi permasalahan disekitarnya. Program penanaman tanaman dengan metode vertical garden yang kami ajukan tidak hanya untuk mengurangi polusi udara tetapi juga dapat meningkatkan estetika lingkungan dan menambah kepudulian masyarakat dalam menjaga lingkungan sekitar. Selain itu, jenis tanaman yang ditanam dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. Komunitas ini akan dibentuk layaknya sebuah organisasi yakni memiliki struktur kepengurusan. Para pengurus komunitas merupakan warga masyarakat yang berada di kawasan daerah Kaligawe. Komunitas ini terdiri dari koordinator yang bertanggung jawab atas segala bentuk aktivitas dari komunitas itu sendiri. Koordinator juga merupakan orang yang mengkoordinir kepengurusan komunitas ini. Selain koordinator, dalam komunitas ini pula akan dibentuk beberapa divisi dengan tugas masing masing. Divisi yang akan dibentuk diantaranya divisi bank tanaman dan divisi pengembangan usaha tanaman
c. Pelatihan Manajemen Organisasi
Tahap selanjutnya yang dilakukan setelah pembentukan komunitas peduli lingkungan adalah memberikan pelatihan kepada komunitas tersebut oleh seorang narasumber yang ahli di bidang manajemen organisasi. Pelatihan yang dibuat berupa diskusi dan pemberian modul sederhana agar dapat menjadi pegangan bagi para pengurus dan pengelola komunitas tersebut. Pelatihan tersebut diantaranya berisi tentang :
· Pelatihan mengenai kriteria pemimpin dan cara memimpin yang baik
· Pelatihan kerja sama dan berwirausaha
d. Persiapan alat dan bahan yang akan digunakan
Tahap selanjutnya yang akan dilakukan adalah menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk menanam  tanaman dengan metode vertical garden.Penanaman akan dilakukan dengan menanam langsung tanaman tersebut dalam media tanam berupa pipa, bamboo, maupun botol bekas air minum yang disusun vertical di dinding maupun dengan menggunakan rak-rak. Media tanam bisa didapatkan dari  pemanfaatan limbah rumah tangga seperti kaleng cat, ember bekas, dan pipa bekas, dan  limbah lainnya. Limbah yang akan digunakan untuk pembuatan pot ini dapat dihias sesuai keinginan masyarakat, agar terlihat lebih menarik. Untuk penggunaan pot dari pipa maka bisa di susun seperti rak, dan penggunaan pot dari botol bekas dapat di susun gantung atau di paku di dinding samping rumah penduduk.

.
2. Penyusunan teknis, perumusan materi penyuluhan dan penentuan narasumber
Sebelum pelaksanaan penanaman, terlebih dahulu dirumuskan teknis acara untuk penyuluhan kepada masyarakat. Langkah-langkah yang akan dilakukan untuk menyusun teknis acara,
yaitu :
a. Menyusun rundown acara
Langkah awal yang akan dilakukan adalah menyusun rundown acara. Acara akan dilaksanakan pada hari sabtu atau minggu dikarenakan pada hari tersebut masyarakat libur dari aktivitas bekerja dan bersekolah.
b. Menentukan materi penyuluhan dan mencari narasumber
Selanjutnya adalah mempersiapkan materi untuk penyuluhan. Secara garis besar materi yang akan diberikan kepada masyarakat adalah mengenai penanaman dengan metode vertical garden, cara menanam dan merawatnya, tanaman apa saja yang bisa ditanam, apa keuntungan yang bisa diperilleh dari proses penanaman dengan metode vertical garden. narasumber utama yang akan menjadi pembicara dalam penyuluhan, yaitu ahli lingkungan atau ahli dibidang menanam dan ahli tata kelola lingkungan.
3. Pembuatan dan penyebaran poster serta brosur untuk sosialisasi
Sosialisasi salah satunya dilakukan melalui poster dan brosur. Isi poster
dan brosur yang ingin disampaikan adalah terkait bahaya polusi udara yang disebabkan oleh hasil pembakaran tidak sempurna dari kendaraan bermotor. Selain itu, kami juga ingin mensosialisasikan terkait manfaat dari penanaman tanaman dengan metode vertical garden.
Poster yang dibuat akan ditempelkan di tempat-tempat yang strategis di Daerah Kaligawe, sedangkan brosur akan dibagikan kepada masyarakat setempat dengan harapan isi dari brosur dan poster tersebut bisa tersampaikan langsung kepada masyarakat.
B. Tahap Pelaksanaan
1. Sosialisasi dan Penanaman tanaman dengan metode vertical garden
Langkah awal yang dilakukan yaitu mahasiswa beserta tokoh masyarakat setempat mengumpulkan sejumlah warga di lapangan terbuka. Kegiatan yang akan dilakukan adalah sosialisasi berupa penyuluhan yang menyangkut tentang manfaat , cara menanam dan merawat , dan membangun jiwa entrepreneurship oleh narasumber. Selain penyuluhan, masyarakat juga dapat melihat secara langsung demonstrasi penanaman tanaman dengan metode vertical garden.Setelah kegiatan diatas selesai, tahap selanjutnya adalah menanam massal tanaman dengan metode vertical garden oleh masyarakat setempat beserta mahasiswa yang akan dilakukan di rumah masing - masing.
C. Tahap Akhir
1. Follow up dan controling
Pada tahap ini, kami akan menindaklanjuti terkait pertumbuhan tanaman dan memantau perkembangan komunitas yang sudah kami bentuk. Dengan adanya ini, kami mengharapkan komunitas yang terbentuk mampu menyediakan lapangan kerja serta mampu berwira usahauntuk mengembangkan budidaya tanaman. Mungkin saja selang beberapa bulan atau beberapas tahun kemudian kawasan Kaligawe menjadi kawasan yang segar dengan tumbuhan hijau dan memiliki icon kawasan yaitu desa konservasi

BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
RINCIAN BIAYA
Rancangan biaya yang digunakan dalam PKMM ini adalah sebagai berikut:
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Administrasi
	Rp         850,000

	2.
	Penanaman tanaman
	Rp       6,650,000

	3
	Brosur dan pamphlet
	Rp       1,000,000

	4
	pengembangan masyarakat dan penyuluhan
	Rp       2,900,000

	5
	Dokumentasi dan Transportasi
	Rp       1,100,000

	total pengeluaran
	Rp    12,500,000



JADWAL KEGIATAN PROGRAM
Tabel 1. Jadwal kegiatan Program
	No
	Ageda Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Kerjasama dengan Masyarakat Kaligawe

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pembentukan komunitas peduli
lingkungan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pelatihan manajemen organisasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Penyusunan teknis, perumusan materi, penyuluhan dan penentuan narasumber
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Pembuatan desain brosur dan postur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Persiapan alat dan bahan untuk
penanaman 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Penyetakan desain poster dan brosur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Penyebaran poster dan brosur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9. 
	Mematangkan teknis pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Penyuluhan dan penanaman tanaman dengan metode Vertikal garden
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11.
	Kontroling :
 Memantau pertumbuhan tanaman di kawasan kaligawe
 Mengontrol langsung ke
lapangan terkait keaktifan
komunitas yang dibentuk
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	






















Lampiran 1. 
Biodata Ketua dan Anggota
1. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Syafaatunniyah

	2
	Jenis Kelamin
	P (Perempuan)

	3
	Program Studi
	Pendidikan Kimia

	4
	NIM
	4301413056

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Batang, 18 mei 1995

	6
	E-mail
	Syafaniya05@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085641117092



1. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Banjiran
	SMP N 1 Warungasem
	SMA N 4 Pekalongan

	Jurusan 
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



1. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



1. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	PKM GT didanai
	DIKTI
	2014

	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hariternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini sayabuat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM – M dengan judul “Pengembangan Desa Padat Penduduk Berbasis Konservasi Dengan Metode Vertikal Garden Di Kawasan Sekitar Unnes”



Semarang, 3 Mei 2015
Pengusul, 


(Syafaatunniyah)
4301413056




































A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Ika Nur Amalia

	2
	Jenis Kelamin
	P (Perempuan)

	3
	Program Studi
	Pendidikan Kimia

	4
	NIM
	4301413017

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 8 oktober 2015

	6
	E-mail
	ikanuramalia@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085742624426



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 Tembok Luwung
	SMP N 1 Adiwerna
	SMA N 1 Slawi

	Jurusan 
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hariternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini sayabuat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM – M dengan judul “Pengembangan Desa Padat Penduduk Berbasis Konservasi Dengan Metode Vertikal Garden Di Kawasan Sekitar Unnes”






Semarang, 3 Mei 2015

Pengusul, 


(Ika Nur Amalia)
4301413017



































A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Dwi Saktiani

	2
	Jenis Kelamin
	P (Perempuan)

	3
	Program Studi
	Pendidikan Fisika

	4
	NIM
	4201412021

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Grobokan, 16 Desember 1994

	6
	E-mail
	dwi.saktiani@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	085727817410



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 Jatilor
	SMP N 1 Panawangan
	SMA N 1 Godong

	Jurusan 
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hariternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini sayabuat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM – M dengan judul “Pengembangan Desa Padat Penduduk Berbasis Konservasi Dengan Metode Vertikal Garden Di Kawasan Sekitar Unnes”

Semarang, 3 Mei 2015

Pengusul, 


(Dwi Saktiani)
4201412021



































Lampiran 2.
RINCIAN BIAYA
Rancangan biaya yang digunakan dalam PKMM ini adalah sebagai berikut:
	1.Administrasi

	no
	Barang
	harga
	satuan
	Jumlah

	1
	Proposal
	 Rp             30,000 
	5
	 Rp            150,000 

	2
	laporan akhir
	 Rp             60,000 
	5
	 Rp            300,000 

	3
	surat undangan
	 Rp                2,000 
	200
	 Rp            400,000 

	 
	sub total
	 Rp            850,000 

	2. penanaman tanaman

	no
	Barang
	harga
	satuan
	Jumlah

	 
	Tanaman
	 Rp             20,000 
	150
	 Rp        3,000,000 

	 
	pot dan bamboo
	 Rp             15,000 
	100
	 Rp        1,500,000 

	 
	Tanah
	 Rp             25,000 
	10
	 Rp            250,000 

	 
	pupuk
	 Rp             20,000 
	10
	 Rp            200,000 

	 
	sekop
	 Rp             15,000 
	20
	 Rp            300,000 

	 
	watercan
	 Rp             20,000 
	20
	 Rp            400,000 

	 
	gunting tanaman
	 Rp             25,000 
	20
	 Rp            500,000 

	 
	sarung tangan
	 Rp                5,000 
	40
	 Rp            200,000 

	 
	sewa mobil angkut
	 Rp           300,000 
	1
	 Rp            300,000 

	 
	 Rp        6,650,000 

	3. brosur dan pamphlet

	no
	barang
	harga
	satuan
	Jumlah

	 
	kertas concord
	 Rp                2,000 
	50
	 Rp            100,000 

	 
	print
	 Rp                3,000 
	50
	 Rp            150,000 

	 
	spanduk
	 Rp           250,000 
	1
	 Rp            250,000 

	 
	poster
	 Rp           250,000 
	2
	 Rp            500,000 

	 
	sub total
	 Rp        1,000,000 

	4. pengembangan masyarakat dan penyuluhan

	no
	barang
	harga
	satuan
	Jumlah

	 
	modul materi manajemen organisasi
	 Rp             10,000 
	50
	 Rp            500,000 

	 
	modul materi vertikal garden
	 Rp             10,000 
	50
	 Rp            500,000 

	 
	konsumsi
	 Rp           500,000 
	2
	 Rp        1,000,000 

	 
	fee pembicara
	 Rp           300,000 
	3
	 Rp            900,000 

	 
	sub total
	Rp2,900,000

	5. dokumentasi dan transportasi

	no
	barang
	harga
	satuan
	Jumlah

	 
	transportasi
	 Rp           500,000 
	1
	 Rp            500,000 

	 
	dokumentasi
	 Rp           300,000 
	1
	 Rp            300,000 

	 
	lain lain
	 Rp           300,000 
	1
	 Rp            300,000 

	 
	sub total
	Rp1,100,000

	total pengeluaran
	 Rp      12,500,000 















Lampiran 3.  
Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	NO
	Nama/ NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
	Uraian Tugas

	1.
	Syafaatunniyah
	Pendidikan Kimia
	Pendidikan
	7 jam per minggu
	Memberikan gagasan/ide mengenai karya tulis yang akan dipaparkan dan mengkoordinir pelaksanaan  program

	2.
	
	
	Pendidikan
	7 jam per minggu
	Mencari sumber rujukan yang berkaitan dengan gagasan

	3.
	
	
	Pendidikan 
	7 jam per minggu
	Melakukan kerjasama dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan pelaksanaan program

















Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana
[image: E:\LAIN-LAIN\LOGO\unnes.jpg]
KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H: Kampus Sekaran-Gunungpati-Semarang 50229
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan, email: pr3@unnes.ac.id, Telp/Fax: (024) 8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama	: Syafaatunniyah
NIM	: 4301413056
Program Studi	: Pendidikan Kimia
Fakultas	: Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-M saya dengan judul : “Pengembangan Desa Padat Penduduk Berbasis Konservasi Dengan Metode Vertikal Garden di Kawasan Sekitar Unnes” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.




Semarang, 3 Mei 2015
Mengetahui,
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan		Yang Menyatakan,

		
(Dr. Bambang Budi Raharjo,M.Si)		(Syafaatunniyah)
NIP. 196012171986011001		NIM. 4301413056
Lampiran 5. 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA DALAM MELAKSANAKAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama	: 
Pimpinan Mitra Usaha	: 
Bidang Usaha	: 
Alamat	: 

Dengan ini menyatakan Bersedia untuk bekerjasama dengan pelaksanaan kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa dengan judul : “Pengembangan Desa Padat Penduduk Berbasis Konservasi Dengan Metode Vertikal Garden Di Kawasan Sekitar Unnes” 

Nama Ketua Pengususl	: Syafaatunniyah
NIM	: 4301413056
Program Studi	: Pendidikan Kimia
Nama Dosen Pembimbing	:
Perguruan Tinggi	:Universitas Negeri Semarang

	Guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat kami. Bersama ini pula kami menyatakan  dengan sebenarnya bahwa di antara pihak mitra usaha dan pelaksana Program Kegiatan tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam wujud apapun juga

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.


Semarang, 1 Mei 2015
		Yang Menyatakan,

		
		(Syafaatunniyah)
		Ketua RT
Lampiran 6.
Peta Kecamatan Gunungpati

[image: ]
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Kecamatan Gunungpati dibagi menjadi 16 kelurahan
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